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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran mulsa dan Jamur Mikoriza Arbuskula (JMA) 

terhadap produksi bawang merah(Allium cepa) di tanah pasir Pantai Samas Yogyakarta. Percobaan 

disusun dalam rancangan kelompok acak lengkap dengan tiga ulangan.Faktor pertama adalah warna 

mulsa plastik, meliputi tanpa mulsa, hitam, putih, merah, dan hijau.Faktor kedua ialah inokulasi 

JMA, yakni tanpa inokulasi dan dengan inokulasi.Parameter yang dianalisis meliputi suhu tanah 

dan produksi bawang merah. Data pengamatan dianalisis menggunakan analisis keragaman pada 

taraf α 1%, dilanjutkan uji BNT α 5% bila ada beda nyata. Analisis keragaman menunjukkan bahwa 

mulsa warna hijau yang disertai oleh inokulasi JMAmerupakan perlakuan terbaik. Suhu tanah 

berkisar 39,76oC dengan produksi umbi tertinggi 96,54 g tiap benih bawang merah. 

 

Kata kunci: mulsa, JMA, suhu tanah, produksi bawang merah 

 

Abstract 

 
 This study aims to examine the role of the use of mulch and arbuscular mycorrhizal 

fungus(JMA) inoculation of Allium cepaproduction in sandy soil Samas beach in Yogyakarta. The 

experiment was arranged in a completely randomized group design with three replications. The 

first factor is the color of mulch, including without mulch, black, white, red, and green. The second 

factor is the arbuscular mycorrhizal fungus (JMA) inoculation, is without and with inoculation. The 

parameters analyzed were soil temperature and Allium cepaproduction. The data analyis using 

Anova at the level of 1% α, followed LSD with α5% when there is a real difference. The analysis 

shows that the diversity of green mulch inoculation accompanied by JMA is the best treatment. Soil 

temperature ranges 39,76oC with the highest production of 96.54 g Allium cepaseeds each. 

 

Keywords: mulch, JMA, soil temperature, productionAllium cepa 

 

I. PENGANTAR 

Dalam pertanian keberadaan 

gulma sangat tidakdikehendaki 

karena dapat menurunkan produksi 

akibat bersaing dalam pengambilan 

unsurhara, air, sinar matahari, dan 

ruang hidup.Upaya pengendalian 

gulma harus dilakukan untuk 

meningkatkan produksi tanaman 

budidaya.Salah satu metoda yang 

dapat dipakai untuk pengendalian 

gulma adalah pemulsaan. 

Manfaat mulsa sangat banyak, 

diantaranya adalah: 1.) menghambat 

pertumbuhan gulma, 2) 

meningkatkan kestabilan agregat 

tanah, 3) mencegah evaporasi, dan 4) 

menyebabkan panas yang mengalir 

ke dalam tanah lebih sedikit 

dibanding tanpa mulsa, serta 

memiliki suhu maksimum harian 

lebih rendah dibanding tanpa 

mulsa.Mulsa plastik putih dapat 

menurunkan suhu tanah. Hal ini 

disebabkan radiasi yang direfleksikan 

kembali akan cukup besar sehingga 

mengurangi suhu maksimum harian 



 

dari tanah yang diberi mulsa. 

Sedangkan mulsa plastik hitam 

cenderung meningkatkan suhu tanah 

karena radiasi yang direfleksikan 

kembali sangat kecil.Pemilihan 

warna pada plastik mulsa 

berpengaruh pada:1. suhu tanah; 2. 

suhu udara sekitar tanaman; 3. 

salinitas tanah karena sedikitnya air 

yang digunakan, berkurangnya 

penguapan dan berkurangnya gerakan 

air di atas tanah 

(http://www.polimerabduh.wordpress

.com.), dan 4) penyerapan gelombang 

cahaya. Masing-masing warna 

cahaya memiliki rentang panjang 

gelombang tertentu. Panjang 

gelombang cahaya yang diterima 

oleh tanaman akan mempengaruhi 

lebar bukaan stomata pada proses 

fotosintesis yang erat kaitannya 

dengan laju pertumbuhan tanaman 

(Gardner et al., 1991). 

Pasir merupakan salah satu 

jenis tanah yang tergolong tidak 

subur. Setiap partikel tanah pasir 

lepas-lepas, sehingga 

permeabilitasnya sangat cepat. Air 

tidak bisa tersimpan lama di 

dalamnya, sehingga kadar lengas 

tanah pasir sangat rendah.Berhubung 

keberadaan tanah pasir di pantai, 

maka penguapan air tanah sangat 

cepat, menyebabkan kelembahan 

tanah rendah.Strategi yang ditempuh 

adalah dengan memasukkan bahan 

pembenah tanah ke dalamnya, yaitu 

meningkatkan agregasi partikel tanah 

dan luas permukaan akar dengan 

inokulasi Jamur MikorizaArbuskula 

(JMA). JMA merupakan agensia 

nutrisi tanaman dan nutrisi tanah 

(Kabirun, 2004).  

JMA berperan serta dalam 

pembentukan agregat tanah, bukan 

hanya miselium secara langsung 

mengikat partikel-partikel tanah, 

tetapi hifa-hifa jamur juga mampu 

mengikat tanah secara tidak langsung 

melalui produksi agensia pengikat 

berupa polisakarida amorf, 

menjadikan agregat tanah lebih 

longgar (Kabirun, 2004).Sieverding 

(1991) mengemukakan bahwa JMA 

mampu menyediakan air tersedia 

bagi tanaman secara langsung, karena 

hifa jamur berfungsi sebagai 

jembatan secara fisik dan memelihara 

jarak antara akar dan air tanah, 

dengan jalan mempetahankan lapisan 

air (water film) dan aliran ke akar, 

serta pengaturan transpirasi 

(Marschner, 1991). Percobaan yang 

dilakukan oleh Huang et al. (1995) 

menunjukkan bahwa hifa eksternal 

JMA bisa mengambil air dari tanah 

yang berada di bawah aras potensial 

air tanah yang dapat diperoleh 

tanaman yang tidak bermikoriza. 

Sistem perakaran yang lebih 

menyebar dan lebih mendalam pada 

tanaman yang bermikoriza, 

meningkatkan efisiensi pengambilan 

dan penggunaan air (Kabirun, 2004). 

Tanaman yang bermikoriza 

dapat menggunakan unsur hara lebih 

baik daripada yang tidak 

bermikoriza.Hal ini disebabkan luas 

permukaan akar yang 

mengabsorbsimeningkat 10 kali 

(Rao, 1994).Sieverding (1991) 

melukiskan bahwa miselium 

eksternal JMA bisa tumuh luas di 

dalam tanah (menempuh jarak 8 cm 

atau lebih dari akar). Bila rambut 

akar mampu menjangkau 1-2 cm2 

volume tanah, maka miselium 

eksternal ini meningkatkan volume 

tanah yang terjangkau secara cepat 

hingga 5 -200 kali dengan asumsi 

radial hifa jamur di sekitar akar; atau 

200 cm2 per cm akar yang terinfeksi 

http://www.polimerabduh.wordpress.com/
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jamur. Kondisi tersebut 

menyebabkan  tanaman yang 

bermikoriza mengalami kontak 

dengan tanah lebih lama, sehingga 

unsur hara di dalam tanah tekuras, 

dan pupuk yang ditambahkan dapat 

diserap lebih efisien.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji peran mulsa serta inokulasi 

JMA terhadap kelembaban tanah dan 

produksi umbi bawang  merah. 

 

II. KERANGKA PEMIKIRAN 

Gambar 2.1 menjelaskan 

kerangka pemikiran tentang peran 

mulsa dan inokulasi JMA terhadap 

produksi bawang merah di tanah 

pasir Pantai Samas Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  Kerangka pemikiran 

 

III. METODA PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dalam 

skala laboratorium yang disusun 

menggunakan rancangan lengkap 

kelompok teracak dengan tiga 

ulangan. Faktor pertama adalah 

warna mulsa, meliputi tanpa mulsa 

(P0), hitam (P1), putih (P2), merah 

(P3), dan jihau (P4). Faktor kedua 

ialah inokulasi JMA, yakni tanpa 

inokulasi  (M0) dan dengan inokulasi 

(M1). Parameter yang dianalisis 

adalah suhu tanah dan produksi umbi 

bawang merah. Data pengamatan 

dianalisis menggunakan analisis 

keragaman pada taraf α 1%, 

dilanjutkan uji BNT α 5% bila ada 

beda nyata (Gomez &  Gomez, 

1995). 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil-hasil pengamatan 

dituangkan dalam beberapa 

parameter yang diharapkan dpat 

menggambarkan peran mulsa dan 

inoklasi JMA terhadap produksi 

bawang merah. 

 

 

1. Suhu tanah 

Mulsa yang digunakan untuk 

menutup permukaan tanah pasir 

terdiri dari beberapa warna, yang 

berpengaruh terhadap suhu tanah. 

Rata-rata harian suhu tanah selama 

penanaman disajikan dalam Gambar 

4.1. 
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Keterangan: M0: tanpa mikoriza; M1: dengan mikoriza; P0: tanpa mulsa; P1: mulsa hitam; P2: 

mulsa putih; P3: mulsa merah; P4: mulsa hijau. Huruf kecil yang sama di belakang angka 

menunjukkan tida ada beda antara satu dengan yang lain berdasar uji BNT α 5%. 

 

Tampak pada Gambar 2 bahwa 

mulsa berpengaruh terhadap suhu 

tanah, sedangkan JMA tidak.Rerata 

suhu yang tidak ditutup mulsa 

memiliki suhu lebih rendah 

dibanding tanah yang bermulsa. 

Berdasar BNT α 5%, mulsa plastik 

warna hitam dan hijau menghadirkan 

suhu tanah paling tinggi, dengan rata-

rata 39oC. Mulsa plastik hitam 

cenderung meningkatkan suhu tanah 

karena radiasi yang direfleksikan 

kembali sangat kecil, atau banyak 

yang terserap tanah 

(http://www.polimerabduh.wordpress

.com.) 

Suhu tanah yang ditutup mulsa 

putih tidak berbeda nyata dengan 

kontrol, karena warna putih 

memantulkan seluruh panjang 

gelombang radiasi matahari, sehingga 

cenderung bersuhu rendah.Radiasi 

matahari yang sampai pada tanah 

tanpa bermulsa juga sebagian besar 

direfleksikan kembali ke 

lingkungan.Suhu yang terjadi di 

dalam tanah memiliki pengaruh yang 

berlainan terhadap pertumbuhan 

gulma.Dari pengamatan, mulsa putih 

memacu pertumbuhan gulma yang 

relative lebih pesat, diikuti mulsa 

merah.Suhu tanah yang tertutup 

mulsa plastik warna hitam dan hijau 

tampak menghambat pertumbuhan 

gulma, sehingga memberi 

kesempatan pertumbuhan tanaman 

bawang merah menjadi lebih baik. 

2. Tinggi tanaman 

Pada akhir penanaman, tinggi 

yang bisa dicapai oleh tanaman 

berbeda-beda, tergantung pada setiap 

perlakuan. Berdasar tinggi, 

pertumbuhan paling lambat dialami 

oleh tanaman yang memperoleh 

perlakuan mulsa putih, rata-rata 

hanya mencapai 25,93 cm untuk yang 

tidak bermikoriza, dan 26,65 cm 

untuk yang bermikoriza. Kondisi ini 

disebabkan suhu tanah yang rendah 

memacu pertumbuhan gulma, 

sehingga sangat mengganggu 

tanaman pokok.Uji BNT α 5% 

menunjukkan bahwa pertumbuhan 

tanaman sangat baik dialami oleh 
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tanaman yang memperoleh perlakuan 

mulsa hitam dan hijau. Warna hitam 

menyebabkan pertumbuhan gulma 

terhambat, sehingga pertumbuhan 

tanaman pokok lebih lancar. Mulsa 

hijau akan memantulkan kembali 

gelombang cahaya hijau dan 

kemungkinan tertangkap oleh 

stomata yang dibutuhkan dalam 

proses fotosintesis, oleh karenanya 

laju pertumbuhan tanaman dipercepat 

(Gardner et al., 1991). 

 

 
Keterangan: M0: tanpa mikoriza; M1: dengan mikoriza; P0: tanpa mulsa; P1: mulsa hitam; P2: 

mulsa putih; P3: mulsa merah; P4: mulsa hijau. Huruf kecil yang sama di belakang angka 

menunjukkan tida ada beda antara satu dengan yang lain berdasar uji BNT α 5%. 

Gambar 4.2 Rerata tinggi tanaman 

 

3. Produksi bawang merah 

Pemakaian mulsa plastik 

dengan beraneka warna untuk 

menutup permukaan tanah 

mempunyai efek terhadap produksi 

umbi.Analisis keragaman 

menunjukkan  bahwa mulsa maupun 

JMA tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah umbi. Setiap 

perlakuan memiliki jumlah umbi 

dengan rata-rata sebanyak  sembilan. 

Namun berat yang terukur berbeda 

untuk setiap perlakuan.Berat umbi 

tiap benih bawang merah (tiap lubang 

tanam) yang tumbuh pada berbagai 

perlakuan disajikan dalam Gambar 

5.Tampak pada Gambar 5 bahwa 

produksi terrendah terjadi pada 

kontrol tanpa JMA, hanya 81,13 g 

tiap benih. Sementara kontrol yang 

bermikoriza memiliki bobot umbi 

lebih berat, yaitu 86,47 g tiap 

benihnya. Hal ini menandakan bahwa 

hifa JMA telah berhasil memperluas 

daerah penyerapan akar (Sieverding, 

1991). 

Diantara warna mulsa, maka 

mulsa putih memberikan pengaruh 

paling  buruk. Putih merupakan 

warna yang memantulkan kembali 

gelombang cahaya ke lingkungan,  

sehingga suhu tanah menjadi rendah. 

Keadaan ini ternyata memicu 

pertumbuhan gulma yang melakukan 

kompetisi terhadap tanaman pokok. 

Warna mulsa yang sama namun 

diikuti oleh inokulasi JMA mampu 

meningkatkan produksi menjadi 

93,90 g.  
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Keterangan: M0: tanpa mikoriza; M1: dengan mikoriza; P0: tanpa mulsa; P1: mulsa hitam; P2: 

mulsa putih; P3: mulsa merah; P4: mulsa hijau. Huruf kecil yang sama di belakang angka 

menunjukkan tida ada beda antara satu dengan yang lain berdasar uji BNT α 5%. 

Gambar 4.3 Rerata berat umbi tiap benih bawang merah 

 

Produksi tertinggi terjadi pada 

penggunaan mulsa berwarna hijau 

yang diikuti dengan inokulasi JMA, 

yakni rata-rata berat umbi tiap 

benihnya mencapai 144,30 g. 

Gelombang cahaya hijau yang 

dipantulkan kembali akan tertangkap 

oleh stomata, dan berpengaruh baik 

terhadap proses fotosintesis, 

selanjutnya mendorong laju 

pertumbuhan serta produksi tanaman 

(Gardner et al., 1991).  

Mulsa merah memberikan 

pengaruh yang kurang bagus 

terhadap pertumbuhan tanaman. 

Gelombang cahaya merah yang 

dipantulkan kembali akan tertangkap 

oleh stomata. Cahaya merah yang 

tertangkap stomata memiliki panjang 

gelombang yang kurang 

menguntungkan bagi pertumbuhan 

tanaman, karenanya produksi 

tanaman menjadi rendah.Peran JMA 

pada pemakaian mulsa ini tidak 

berpengaruh nyata. Rata-rata berat 

umbi tiap benihnya 101,20 g untuk 

yang tidak bermikoriza, dan 104,67 g 

untuk tanaman yang bermikoriza. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasar penelitian terhadap 

peran mulsa dan JMA pada produksi 

bawang merah di tanah pasir Pantai 

Samas Yogyakarta dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Warna mulsa dan inokulasi 

JMA berpengaruh nyata 

terhadap suhu tanah dan 

produksi umbi bawang merah. 

2. Perlakuan yang terbaik terjadi 

pada pemakaian mulsa plastik 

warna hijau yang diikuti oleh 

inokulasi JMA, dengan rata-

rata suhu tanah berkisar 

39,76oC, dan berat umbi tiap 

benihnya 144,30 g. 

 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian yang 

serupa, namun menggunakan warna 

mulsa lain sehingga bisa diketahui 

pengaruh berbagai warna terhadap 



 

kondisi tanah maupun produksi 

tanamannya. 
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